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ABSTRAK 
PT Ayu Syakira Pertama didirikan pada tahun 2013 dan telah ditunjuk oleh PT Putra Persada Permata 

Prima Perkasa sebagai Authorized  Distributor/ Agen Resmi untuk memasarkan product High Speed 

Diesel  (HSD) untuk wilayah SUMSEL (Sumatera Selatan) Indonesia. 

Sebagai pemasok untuk kebutuhan industri, PT Ayu Syakira Pertama  berupaya membangun 

kapasitasnya sebagai perusahaan distributor yang dapat melayani semua pelanggan dimanapun 

dengan baik. Guna  memenuhi kebutuhan tersebut, perusahaan telah mengembangkan pangsa  pasar 

ke seluruh wilayah Sumatera Selatan.Sebagai perusahaan Distributor Niaga Bahan Bakar Minyak 

dengan  kelengkapan fasilitas dan pelayanan Supply yang berkesinambungan bagi para pelanggan. 

Memberikan pelayanan pasokan bahan - bahan bakar minyak kepada para pelanggan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas industri dengan memberikan produk yang berkualitas tinggi, 

jaminan  supply dan tepat waktu. Dalam membantu fungsinya PT.ASP mengadakan kerjasama untuk 

memantau kinerja dengan mendata ulang laporan yang disampaikan kedalam bentuk laporan 

elektronik untuk dapat dilakukan evaluasi setiap bulannya. Melalui proses pendataan tersebut terdapat 

kemungkinan adanya duplikasi laporan yang menyebabkan ketidakakurasian data-data tersebut dan 

proses evaluasi berjalan lambat. Melihat permasalahan yang ada maka akan di buat aplikasi dan di 

analisis agar dapat meminimalkan permasalahan yang timbul dan meningkatkan proses evaluasi. 

Dalam penelitian ini aplikasi dibuat dengan framework konsep model viewer controller (MVC). 

Metode pengembangan sistem pada penelitian ini adalah incremental process models). Pada tahap 

akhir diharapkan mengurangi terjadinya duplikasi dan ketidaakurasian data,serta memudahkan dan 

mempercepat dalam melakukan evaluasi kinerja PT.ASP Palembang. 

 

kata kunci : Analisis monitoring, incremental models 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. PENDAHULUAN 

Teknologi kini berkembang dengan 

sangat pesat terutama dari segi 

komputerisasi dengan pola pikir 

manusia yang berkembang. Begitupula 

dengan perkembangan komputer saat 

ini, mengikuti era globalisasi semakin 

banyak komputer dengan versi 

tercanggih dan memudahkan kita 

sebagai pemakai.  Komputer 

merupakan suatu kebutuhan manusia, 

hampir setiap orang memiliki 

komputer dan komputer termasuk 

dalam sumber daya manusia. 

Komputer adalah alat yang 

memberikan dampak positif bagai 

pemakainya seperti pengaksesan 

informasi yang cepat. Dengan 

teknologi komputer dapat digunakan 

untuk memecahkan suatu masalah dan 

memudahkan aktivitas kerja , begitu 

pula aktivitas kerja PT.Ayu Syakira 

Pertama. PT.ASP merupakan 

Perusahaan Distributor Niaga Bahan 

Bakar Minyak dengan  kelengkapan 

fasilitas dan pelayanan Supply yang 

berkesinambungan bagi para 

pelanggan. Memberikan pelayanan 

pasokan bahan - bahan bakar minyak 

kepada para pelanggan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas  

industri dengan memberikan produk 

yang berkualitas tinggi, jaminan  

supply dan tepat waktu. Dalam 

membantu menjalankan fungsinya, 

perusahaan mengadakan kerjasama 

dengan perusahaan lainnya dan setiap 

bulan perusahaan mengirimkan laporan 

kinerja perusahaan, selanjutnya laporan 

tersebut di data ulang sebagai bentuk 

kegiatan mengamati secara seksama 

kinerja perusahaan dengan tujuan agar 

informasi  kerjasama perusahaan dapat 

menjadi landasan dalam mengambil 

keputusan tindakan selanjutnya yang 

diperlukan atau evaluasi. 

PT.ASP memantau kerjasama 

dengan perusahaan dalam mendata 

ulang laporan-laporan yang 

disampiakan untuk dapat dilakukan 

evaluasi setiap bulannya. Melalui 

proses pendataan ulang laporan-

laporan tersebut, terdapat 

kemungkinan duplikasi data yang 

dapat menyebabkan ketidakakurasian 

data-data tersebut, dan proses evaluasi 

berjalan lambat. 

Berdasarkan uraian tersebut 

maka penulis akan mengembangkan 

“ANALISIS  MONITORING 

PRODUKTIVITAS 

KINERJAPADA PT.ASP (AYU 

SYAKIRA PERTAMA). 

 

1.2 PERMASALAHAN 

Permasalahan yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah 

: Bagaimana menganalisis monitoring 

produktivitas kinerja pada PT.ASP 

(Ayu Syakira Pertama)  

 

 

1.3 BATASAN MASALAH 

Berdsarkan rumusan masalah , 

penulis membatasi masalah pada 

beberapa hal, yaitu : 

 

1.Penelitian terkait pada proses 

monitoring kinerja perusahaan. 

 

2.pengguna aplikasi monitoring 

produktivitas kinerja perusahaan 

berbasis web pada penelitian ini 

sebatas aplikasi web, laporan 

rekapitulasi, dan data statistik dalam 

bentuk diagram 

 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Berdsarkan uraian latar belakang, 

maka tujuan penelitian ini adalah : 

menganalisis dan mengimplementasi 

aplikasi monitoring kinerja PT.ASP 

berbasis web dalam melakukan proses 

monitoring , sehingga memudahkan 

dan mempercepat PT.ASP dalam 

mengevaluasi perusahaan. 

 

 

 

 



2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penulis menggunakan beberapa 

metode dalam proses pengumpulan 

data dan informasi yang diperlukan 

dalam penelitian ini. Metode yang 

digunakan adalah : 

 

2.2.1 METODE PENGUMPULAN    

DATA 

1. Wawancara 

Pengumpulan data dan informasi 

dengan mengadakan tanya jawab 

antara peneliti dan instansi yang 

terkait. 

2.Studi Pustaka 

Pengumpulan data dan informasi 

dengan mebaca buku-buku referensi 

yang dapat menjadi acuan dalam 

penelitian. 

 

2.2.2METODE PENGEMBANGAN 

APLIKASI 

Metode pengembangan aplikasi 

yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah model proses incremental. 

Model incremental mengabungkan 

elemen-elemen dari alur proses linear  

dan paralell. Model proses 

incremental berfokus pada 

pengantaran dari operasional produk 

dengan tiap perulangan. 

 Kerangka proses pebangunan 

perangkat lunak dari model 

incremental meliputi lima kegiatan 

yaitu: 

1. Communication  

Sebelum kerja teknis apapun dapat 

dimulai, secara kritis sangat 

penting untuk berkomunikasi dan 

berkaloborasi dengan pelanggan 

stakeholder yang lain. Pada tahap 

ini penulis melakukan wawancara 

pada pihak PT.ASP mengenai hal-

hal terkait dan pengembangan 

aplikasi. 

2.Planning  

Perencanaan sebuah “peta” yang 

dapat memandu 

tim.mendefinisikan kerja perangkat 

lunak.  Pada tahap ini penulis 

menggambarkan tugas-tugas 

teknisi yang dilakukan, berbagai 

kerja yang akan dilaksanakan, 

menajemen resiko, dan sumber-

sumber yang dibutuhkan. 

3. Modelling  

Seorang teknisi perangkat lunak 

menciptakan model-model untuk 

mengerti kebutuhan-kebutuhan 

perangkat lunak dengan lebih baik 

dan model-model yang akan 

mencapai kebutuhan tersebut. 

Tahap ini peneliti melakukan 

perancangan aplikasi, database, dan 

perancangan tampilan antarmuka 

dengan melakukan perancangan 

GUI. Menggunakan alat bantu 

tools UML, perancangan database 

penerjemah entity ke dalam 

database, menampilkan struktur 

database, tampilan layout antar 

muka. 

4. Construction  

Aktivitas pengabungan pembuatan 

coding dan pengujian yang 

diperlukan. Pada tahap ini peneliti 

mendesain database yang telah 

dibuat menggunakan database 

MySQL  dengan interface 

phpMyAdmin dan dilakukan 

pengujian testing. 

5. Deployment  

Sebagai sebuah perulangan bagian-

bagian yang diantarkan kepada 

pelanggan yang mengevaluasi 

produk yang diantarkan 

memberikan umpan balik 

berdsarkan evaluasi tersebut.pada 

tahapan ini peneliti melakukan 

instalasi aplikasi pada komputer 

internal perusahaan untuk 

memberikan umpan balik atau 

feedback dari aplikasi yang telah 

dibuat. 

 

 

 

 

 

 



2.2.3 KERANGKA BERFIKIR 

 Dalam penelitian ini, penulis 

melakukan tahapan-tahapan analisis 

kegiatan dengan mengikuti rencana 

kegiatan yang tertuang dalam kerangka 

berfikir yang meliputi metode 

pengumpulan data dan metode 

pengembangan sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.2.1 Kerangka berfikir 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

secara rinci mengenai pengembangan 

aplikasi dengan menerapkan metode yang 

telah diuraikan. 

3.1 SUMBER DAYA 

3.1.1 PERANGKAT LUNAK 

 Aplikasi ini merupakan aplikasi 

yang berjalan pada web browser 

menampilkan data-data dari database 

pada web server dan enampilkan grafik 

statistik.kemudian aplikasi ini dibuat 

dengan konsep pemrograman mocel 

view contorller (MVC)  dengan tujuan 

kenudahan pengembangan ke 

depannya.  

 

 

 

 

 

 

3.1.2 PERANGKAT KERAS 

Perangkat keras yang digunakan oleh 

penulis adalah : 

1. Komputer 

3.2 MODELING  

Modeling aplikasi yang penulis lakukan 

dengan diagram UML ini meliputi : 

1. Use case diagram 

Penulis merencanakan urutan yang 

dilakukan aktor dan sistem untuk 

mencapai tujuan tertentu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1 Gambar usecase diagram 

monitoring 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Gambar Deployment diagram 

aplikasi monitoring 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 
Gambar 3.3 logical record structure 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 website PT.ASP 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Halaman Grafik 

evaluasi kinerja 

 

Evaluasi kinerja di PT.ASP ini 

semakin meningkat dalam proses 

kinerja nya terlihat dari 

peningkatan grafik kerjasama 

perusahaan dengan perusahaan lain 

pada gambar 3.5  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan 

pengembangan aplikasi 

monitoring secara keseluruhan 

dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Dapat mengurangi terjadinya 

duplikasi dan ketidakakurasian data 

dalam proses monitoring 

produktivitas kinerja PT.ASP. 

2. Sesuai pengujian dan wawancara 

akhir penelitian, dapat 

memudahkan dan mempercepat 

proses dalam melakukan evaluasi 

kinerja berdsarkan parameter 

perbandingan nilai realisasi yang 

dicapai dan nilai target yang sudah 

ditentukan. 

3. Dan dengan adanya analisis kinerja 

ini diharapkan dapat mengurangi 

duplikasi atau kecurangan dalam 

kerjasama kinerja perusahaan. 

 

4.1.2 SARAN 

Saran yang dapat penulis 

berikan terhadap sistem ini depat 

melakukan proses monitoring laporan 

kerja dalam skala besar. 
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